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Abstrak - Keamanan barang-barang yang tersimpan di dalam brankas menjadi hal yang sangat 

penting. Brankas bentuk manual masih banyak digunakan oleh masyarakat banyak yang banyak 

kekurangan yaitu mudah dibobol dan dapat dengan mudah diduplikat. Dengan canggihnya 

teknologi yang ada saat ini, dikembangkan pengamanan yang bersifat elekronik. Salah satu yang 

dapat digunakan yaitu radio frequency identification (RFID). Dilakukanlah perancangan dan 

pembangunan alat pengamanan brankas menggunakan teknologi radio frequency identification 

(RFID) untuk mengamankan sebuah brankas. Sistem pada radio frequency identification (RFID) 

terdiri dari tiga komponen utama yaitu transponder, reader, dan database. Alat ini dibangun 

menggunakan metode eksperimen. Proses pengamanan dilakukan dengan mendeteksi unique id 

pada tag RFID untuk membuka brankas. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototype kunci 

otomatis menggunakan tag RFID untuk membuka pintu brankas dengan motor servo. Kemudian 

jarak maksimal terdeteksinya tag RFID oleh RFID reader yaitu sebesar 2,5 cm. Kemudian daya 

yang digunakan oleh alat tersebut sebesar 5 volt.  

Kata kunci – komponen ; Arduino; Brankas; Pengamanan Brankas; RFID. 

 

Abstract - The safety of the items stored in the safe is very important. Safe form manual is still 

widely used by many people who lack many that is easily broken and can be easily duplicated. 

With the sophistication of the technology that exists today, developed a security that is electronic. 

One that can be used is radio frequency identification (RFID). The design and construction of a 

safety deposit device uses radio frequency identification (RFID) technology to secure a safe. The 

system in radio frequency identification (RFID) consists of three main components, namely 

transponders, readers, and databases. This tool was built using the experimental method. The 

security process is carried out by detecting the unique id on the RFID tag to open the safe. The 

results of this study are an automatic key prototype using RFID tags to open safe doors with servo 

motors. Then the maximum distance detected by the RFID tag RFID reader that is equal to 2.5 cm. 

Then the power used by the tool is 5 volts.  

Keywords – Component ; Arduino; Safe-Deposit Box; Safety Deposit Box; RFID. 

 

I.  PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan 

teknologi sangatlah cepat. Semakin tinggi 

teknologi ternyata diikuti oleh tingginya tindakan 

kriminal, salah satunya yaitu tindakan pencurian 

[1]. Untuk mengatasi kasus pencurian dibuatlah 

alat yang disebut brankas. Brankas adalah suatu 

alat yang digunakan untuk menyimpan barang-

barang berharga seperti perhiasan, uang, dan 

surat-surat penting [2][3]. 

Tahun 2019, telah terjadi tindakan kriminal 

pembobolan brankas di Kota Makasar. Tim polda 

sulsel telah menangkap 3 anggota pembobol 

brankas milik distributor rokok PT. Surya 

Madistrindo Sidrap yang berisi uang Rp 697 juta. 

[4]. Dengan adanya hal tersebut, maka diperlukan 

suatu pengamanan tambahan pada brankas dirasa 

perlu untuk meningkatkan keamanan pada 

brankas menggunakan basis mikrokontroler [5]. 

Kasus diatas mendorong munculnya penelitian 

tentang “Sistem Keamanan Buka Tutup Kunci 

Brankas Menggunakan Sidik Jari Berbasis 

Arduino Mega” [5]. Memanfaatkan modul sidik 
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jari yang menjadi verifikator tiap orang, sehingga 

orang yang sudah mendaftarkan sidik jarinya saja 

dapat membuka dan menutup brankas[6]. 

Penelitian lainnya yang berjudul “Short 

Messaging System Based Security Box Using 

Arduino and GSM Module” [7]. Pada alat ini 

pemilik menetapkan waktu kapan kotak tersebut 

terbuka, jika kotak terbuka sebelum waktunya 

maka akan menampilkan pesan peringatan, 

mengirim pesan kepada pemilik kotak, dan 

menyalakan buzzer. 

RFID merupakan teknologi baru yang 

berkembang pesat mengikuti teknologi yang [1]. 

RFID adalah suatu proses mengidentifikasi suatu 

objek secara otomatis dengan menggunakan 

teknologi frekuensi radio atau proses 

pengambilan data pada suatu objek secara 

otomatis [8]. Teknologi RFID memungkinkan 

digunakan sebagai sistem pengamanan sebuah 

brankas agar dapat meningkatkan keamanan aset 

pada brankas. 

II. LANDASAN TEORI 

2.1 Brankas 

Brankas ialah kotak yang memiliki fungsi yaitu 

sebagai tempat perlindungan dari ancaman yang 

berbahaya untuk barang-barang berharga seperti 

perhiasan, uang, dan surat-surat penting. Brankas 

biasanya terbuat dari besi baja yang sistem 

pengunciannya menggunakan kunci kombinasi 

[9] [10]. 

 

2.2 Radio Frequency Identification 

RFID (Radio Frequency Identification) 

merupakan sistem identifikasi suatu objek dengan 

menggunakan gelombang radio yang 

memungkinkan pengambilan data tanpa adanya 

kontak fisik. Pada sistem RFID, transponder dan 

reader ialah bagian komponen utama. Cara kerja 

sistem RFID ialah reader memancarkan energi 

gelombang elektromagnetik yang kemudian 

mendeteksi tag. Kemudian tag menerima energi 

tersebut yang membuat tag mengirimkan data 

secara otomatis. Kemudian data yang diterima 

reader diteruskan secara nirkabel ke dalam 

aplikasi untuk dilakukan pengolahan lebih lanjut 

[11][12]. 

 

2.3 Motor Servo 

Motor servo adalah sebuah perangkat putar 

(motor) yang mempunyai sistem kontrol umpan 

balik loop tertutup (servo) sehingga dapat 

diaturnya posisi sudut dari poros motor. Sistem 

pada motor servo terdiri dari motor DC, 

serangkaian gear, rangkaian kontrol dan 

potensiometer. Serangkaian gear yang terletak 

pada poros motor DC akan membuat putaran 

poros lambat dan meningkatkan torsinya. 

Potensiometer berguna sebagai penentu batas 

posisi putaran poros mtor dengan merubah 

resistansinya [6][13]. 

 

2.4 Modul Sensor Getar 

Modul sensor getar adalah sensor untuk 

mendeteksi getaran, cara kerja sensor ini adalah 

dengan menggunakan 1 buah pelampung logam 

yang akan bergetar ditabung yang berisi 2 

elektroda ketika modul sensor menerima getaran 

/ shock. Terdapat 2 output yaitu digital output (0 

dan 1) dan analog output (tegangan) [14]. 

 

2.5 Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika 

yang dapat mengubah getaran listrik menjadi 

getaran suara[15][16]. Buzzer terdiri atas 

kumparan yang terpasang pada diafragma dan 

dialiri arus. Kemudian kumparan tersebut 

melakukan gerakan keluar masuk tergantung dari 

arah arus dan polaritas magnetnya. Dikarenakan 

kumparan terpasang pada diafragma maka pada 

setiap gerakan akan menggerakkan diafragma 

secara bolak-balik. Hal itu menyebabkan udara 

bergetar dan menghasilkan suara. Buzzer biasa 

digunakan sebagai tanda (alarm) jika terjadi suatu 

hal [17]. 

III. METODE  

Metode pengembangan sistem pada penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen. Adapun setiap 

tahapan dapat dilihat seperti berikut : 

3.1 Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi 

alat-alat yang digunakan dan spesifikasi laptop 

yang digunakan. Berikut langkah kerja pada 

proses ini : 

1. Spesifikasi laptop yang digunakan 

Spesifikasi laptop yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu laptop model Samsung 

R480, dengan processor intel core i5 M450, 

RAM yang digunakan sebesar 4096 MB/4 

GB, dengan hardisk berkapasitas 750 GB, 

dan versi windows yang digunakan yaitu 

windows 10 64 bit. 

 

2. Alat yang digunakan 

Berikut adalah alat-alat yang digunakan, 

dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Keterangan Tabel 

No Nama Alat Jumlah (pcs) 

1 Arduino Mega 2560 1 

2 Modul RFID (RC522) 1 

3 Motor Servo (MG90S) 1 

4 Modul Sensor Getar 

(SW-420) 
1 

5 LED (Merah) 1 

6 LED (Hijau) 1 

7 Buzzer 1 

8 Resistor (220 Ω) 3 

9 Kabel Jumper 24 

10 Switch 1 

11 Adapter (power supply 

5 Volt) 
1 

12 Battery (5 volt) 1 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan flowchart 

alat kerja, konfigurasi perancangan rangkaian alat 

secara menyeluruh dan desain alat. Berikut 

langkah kerja pada proses ini: 

1. Pembuatan Flowchart 

Pembuatan flowchart digunakan sebagai 

acuan dalam proses pembuatan alat. Berikut 

adalah bentuk flowchart alat kerja yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1 Desain Alat 

 

2. Konfigurasi Rangkaian Alat 

Berikut adalah konfigurasi perancangan 

rangkaian alat secara menyeluruh dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Konfigurasi Perancangan Alat 
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3. Desain Alat 

Berikut adalah desain alat yang dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Desain Alat 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahapan ini terdiri dari pembuatan alat dan 

pengujian alat, tahapan ini memastikan alat dapat 

berjalan dengan semestinya. Selain itu, disertai 

data hasi pengujian alat yang telah selesai dibuat. 

 

4.1 Hasil Pembuatan Alat 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan alat 

sehingga menghasilkan sebuah prototype alat 

untuk meningkatkan keamanan pada sebuah 

brankas Digunakannya arduino sebagai perangkat 

utama, modul RFID RC522 sebagai verifikator 

dari setiap kartu RFID yang di deteksi, motor 

servo sebagai pengunci pintu, sensor getar SW-

420 untuk mendeteksi gerakan pada brankas, 

LED sebagai indicator pintu terbuka atau 

tertutup, dan buzzer untuk mengeluarkan suara 

jika terdeteksi gerakan pada brankas. Berikut 

adalah bentuk dari alat yang telah dibuat yang 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Prototype Alat 

 

4.2 Hasil Pengujian Alat 

Pada tahap ini dilakukan pengujian alat, yang 

diuji terhadap alat ini ialah pengujian tegangan 

rangkaian catu daya melalui power supply dan 

battery, pengujian jarak maksimal RFID Reader 

mendeteksi Kartu RFID, dan uji kebenaran alat. 

Pengujian tersebut dilakukan guna memperoleh 

kesimpulan apakah alat berjalan sesuai dengan 

semestinya. Berikut hasil pengujian yang telah 

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2, Tabel 3, 

Tabel 4, Gambar 5, dan Gambar 6 : 

 

Tabel 2. Keterangan Tabel 

Pengujian 

Output 

Tegangan 

Catu Daya 

(Power 

Supply) 

Output 

Tegangan 

Catu Daya 

Arduino 

Mega 2560 

1 5,16 Volt 5,03 Volt 

2 5,16 Volt 5,03 Volt 

3 5,16 Volt 5,03 Volt 

4 5,16 Volt 5,03 Volt 

5 5,16 Volt 5,03 Volt 

 

Tabel 3. Keterangan Tabel 

Pengujian 

Output 

Tegangan 

Catu Daya 

(Battery) 

Output 

Tegangan 

Catu Daya 

Arduino 

Mega 2560 

1 5,10 Volt 5,03 Volt 

2 5,10 Volt 5,03 Volt 

3 5,10 Volt 5,03 Volt 

4 5,10 Volt 5,03 Volt 

5 5,10 Volt 5,03 Volt 

 

Tabel 4. Keterangan Tabel 

Jarak yang 

diuji (CM) 

Bisa atau Tidak 

mendeteksi 

kartu RFID 

Keterangan 

0,5 Bisa 

Terdeteksi 

secara 

horizontal dan 

vertikal 

1 Bisa 

Terdeteksi 

secara 

horizontal dan 

vertikal 

1,5 Bisa 

Terdeteksi 

secara 

horizontal dan 

vertikal 

2 Bisa 

Terdeteksi 

secara 

horizontal dan 

vertikal 
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Jarak yang 

diuji (CM) 

Bisa atau Tidak 

mendeteksi 

kartu RFID 

Keterangan 

2,5 Bisa 

Terdeteksi 

secara 

horizontal dan 

vertikal 

3 Tidak Bisa 

Tidak 

terdeteksi 

secara 

horizontal dan 

vertikal 

 

 

 
Gambar 5. Tampilan Saat Brankas Terkunci 

 

 

 
Gambar 6. Tampilan Brankas Saat Kartu 

RFID Diterima 

 

V. KESIMPULAN 

Setelah alat yang dirancang dan dibangun dengan 

menggunakan metode eksperimen, hasil dari 

pengujian menunjukkan bahwa alat yang 

dibangun telah berhasil berjalan dengan 

semestinya. Secara keseluruhan alat ini dapat 

bekerja sesuai dengan yang direncanakan. Sistem 

dapat membaca tag RFID sehingga brankas dapat 

terbuka. Tegangan catu daya sebelum masuk ke 

rangkaian arduino yaitu 5,16 volt menggunakan 

power supply dan 5,10 volt menggunakan 

battery. Tegangan catu daya setelah masuk ke 

rangkaian arduino yaitu 5,03 volt menggunakan 

power supply dan battery. Jarak maksimal yang 

diperoleh antara RFID Reader dengan kartu 

RFID yaitu 2,5 cm. 
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